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Seminar ini melibatkan 1 keynote speaker, 3 pleanry speaker dan 49 makalah 

pendamping sebagai presentasi paralel. Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada 

keynote speech Dr. Ir. Bayu Krisnamurthi, MSi. (Ketua Dewan Penasehat PERHEPI Ketua 

PERHEPI Komda DIY),  Dr. Ir. Siswoyo, MP. (Badan Penyuluhan dan Pengembangan 

SDM Pertanian, Kementan RI) dan Dr. Triyono, SP. MP. (Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta). Tak lupa juga kami ucapkan terimakasih kepada Program Studi Agribisnis 

UMY dan seluruh panitia atas terselenggaranya seminar dan terbitnya PROSIDING ini. 

Semoga Prosiding ini memberikan manfaat kepada Pemerintah Indonesia. 
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Ketua Panitia Seminar Nasional 
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DINAMIKA HARA FOSFAT (P)  TERHADAP PENGAPLIKASIAN TANAMAN 

KACANG BABI (VICIA FABA L.)  DAN MIKORIZA PADA BUDIDAYA 

TANAMAN KENTANG (SOLANUM TUBEROSUM L.) VARIETAS GRANOLA 

DENGAN BERBAGAI MACAM DOSIS N 

 
Crist Zelonia, Dina Rotua Valentina Banjarnahor 

Fakultas Pertanian dan Bisnis , Universitas Kristen Satya Wacana 

512014026@student.uksw.edu 

 

ABSTRAK 

Dataran Tinggi Dieng merupakan daerah yang menjadi sentra produksi kentang (Solanum 

tuberosum L.)  di Jawa Tengah, dengan penanaman yang hampir dilakukan sepanjang 

tahun. Namun, petani memiliki kebiasaan melakukan pemupukan secara berlebihan dan 

terus-menerus dengan tujuan meningktakan serta mepertahankan hasil panen. Hal ini  

justru berimbas kerusakan tanah dan lingkungan, sehingga diperlukan alternatif lain untuk 

mengurangi penggunaan pupuk anorganik. Dataran tinggi Dieng memiliki 

keanekaragaman tanaman yang bernilai ekologi tinggi, antara lain kacang babi (Vicia 

faba L.) dan bawang daun (Allium porrum L.). Tanaman kacang babi merupakan tanaman 

yang dapat bersimbiosis dengan bakteri Rhizobium dan mikoriza sedangkan tanaman  

bawang  memiliki potensi bersimbiosis dengan mikoriza. Tujuan dari penelitan ini adalah 

melihat potensi kacang babi dan mikoriza dalam mendukung pertumbuhan dan hasil 

tanaman kentang dimana penggunaan dosis pupuk N anorganiknya dikurangi, dinamika 

ketersediaan P pada tanah selama musim tanam kentang tersebu serta akumulasi P pada 

jaringan tanaman. Penelitian dilakukan di greenhouse kebun percobaan Salaran, Getasan 

Jawa Tengah menggunakann  polybag , metode penelitian menggunakan RAK dengan 

5perlakuan dan 4ulangan yaitu MonPPN150%, MonPRN100%, TSK+2KBN75%, 

TSK+4KBN50%, TSK+2KBN75%+M, TSK+4KBN50%+M. Setiap perlakuan terdiri dari 

5 tanaman yang digunakan untuk destruksi secara berkala. Hasil yang diperoleh 

menunjukaan bahwa perlakuan TSK+4KBN50%+M memperoleh hasil bobot umbi 

tertinggi yaitu 9,6 ton/ha. Dinamika P tanah dan jaringan pada sistem monokultur tidak 

jauh berbeda pada sistem tumpang sari. 

 

Kata kunci : kentang, tumpang sari, kacang babi, mikoriza, dinamika P 

 

PENDAHULUAN 

Kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan salah satu umbi- umbian yang banyak 

digunakan sebagai sumber karbohidrat. Kentang menjadi makanan pokok bagi masyarakat 

setelah beras, jagung dan gandum. 

Salah satu sentra produksi kentang di Jawa Tengah adalah Dataran Tinggi Dieng. 

Produksi kentang di Dataran Tinggi Dieng dilakukan hampir sepanjang tahun. Salah satu 

upaya untuk meningkatkan produksi kentang adalah pemupukan. Namun, pemupukan yang 

dilakukan oleh petani kentang di Dieng kurang efisien dan berimbang. 

 Dari hasil penelitian di Dieng Kecamatan Kejajar Kabupaten Wonosobo, petani 

kentang di Dieng menggunakan pupuk anorganik yaitu Urea 92%, NPK 7% dan ZA 1%. 

Pemberian pupuk nitrogen (N) yang bersumber dari urea memiliki porsi yang lebih besar 
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daripada pemberian pupuk fosfor (P) dan kalium (K). 

Hal tersebut terjadi karena urea lebih mudah didapatkan di toko pertanian dan 

harganya masih disubsidi oleh pemerintah (Sutriadi,2013). Perilaku petani kentang di 

Dieng juga dipicu karena kondisi lahan di Dieng yang curam dengan kemiringan > 8%. 

Erosi mudah terjadi pada lahan miring sehingga pencucian unsur hara lebih tinggi. 

Akibatnya, petani akan terus meningkatkan jumlah pemupukan anorganik untuk menjamin 

produksi kentang. 

 Akan tetapi, pemberian pupuk anorganik  secara berlebihan dan terus-menerus dapat 

mengakibatkan menurunkan produktivitas tanaman, kerusakan tanah serta pencemaran 

lingkungan (Puji, 2009). Oleh karena itu perlu alternatif lain yaitu penggunaan sumber hara 

organik, karena memiliki peran penting dalam memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi 

tanah (Suwahyono, 2017). 

Dataran tinggi Dieng memiliki keanekaragaman tanaman yang bernilai ekologi 

tinggi, antara lain kacang babi (Vicia faba L.) dan bawang daun (Allium porrum L.). 

Tanaman kacang babi merupakan tanaman dalam famili leguminoceae yang dapat 

bersimbiosis dengan bakteri pengikat N dan mikoriza (Kopke dan Nemecek, 2010). 

Tanaman  bawang daun (Allium porrum L.) juga memiliki potensi bersimbiosis dengan 

mikoriza. 

 Oleh karena itu simbiosis bakteri pengikat N akan meningkatan ketersedian N 

organik di tanah, sehingga dapat mengurangi penggunaan N anorganik. Simbiosis dengan 

mikoriza dapat meningkatkan serapan unsur hara P dari sumber P tanah yang tidak mudah 

tersedia bagi tanaman (Satrahidayat, 2011). Tumpang sari kacang babi dengan kentang 

berpotensi menyediakan unsur hara N organik sehingga penggunaan pupuk N anorganik 

dapat dikurangi. Aplikasi mikoriza yang berasal dari akar bawang daun ke lahan kentang 

berpotensi membantu penyerapan P yang lebih baik oleh tanaman. Wang dkk.., (2007) dan 

Homer (2008) menyatakan bahwa pada kondisi hara N tercukupi, tanaman mampu 

menyerap P lebih efektif.  

Sejauh ini belum pernah dilakukan penelitian tentang potensi kacang babi dan 

mikoriza dalam mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman kentang. Tujuan penelitian 

adalah membandingkan pertumbuhan dan hasil tanaman kentang monokultur 

menggunakan pupuk anorganik, tumpang sari kentang menggunakan pupuk anorganik 

yang dikurangi, serta tumpang sari kentang menggunakan pupuk anorganik yang dikurangi 

dan juga diberikan aplikasi akar bawang daun bermikoriza serta membandingkan 

perubahan hara P tersedia pada tanah dan jaringan tanaman di tiap sistem pertanaman. 
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METODE PENEITIAN 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei-Juli 2018 di Kebun Percobaan Salaran, Desa 

Watesm, Kecamatan Getas,  Kabupaten Semarang. Penelitian dilakukan di greenhouse 

menggunakan polibag 25x50cm. Rancangan  peneltian yang digunakan adalah RAK 

(Rancangan Acak Kelompok). Terdapat enam perlakuan yang diuji dalam penelitian ini 

yaitu: 1) MonPP N150%: Monokultur kentang dengan pupuk N 150%, 2) MonPR N100%:  

monokultur kentang dengan pupuk N 100%, 3) TS K+ 2KB N 75%: tumpang sari kentang 

dengan dua kacang babi dan pupuk N 75%, 4) TS K+4KB N 50%: tumpang sari kentang 

dengan dua kacang babi dan pupuk N 50%, 5) TS K+ 2KB N 75%+M: tumpang sari 

kentang dengan dua kacang babi, pupuk N 75%, dan akar bawang daun, serta 6) TS K+4KB 

N 50%+M: tumpang sari kentang dengan empat kacang babi, pupuk N 50%, dan akar 

bawang daun. Setiap perlakukan diulang sebanyak empat kali, dan ulangan berfungsi 

sebagai kelompok. Terdapat lima polibek berukuran 25x50 cm yang berisi campuran tanah 

dan pupuk kandang dengan perbandingan 3:1 di masing-masing perlakuan.  Setiap polibek 

ditanami satu benih kentang sesuai dengan rincian perlakuan (monokultur dan tumpang 

sari). Lima polibek tersebut digunakan untuk destruksi secara berkala pada 25, 50, 67, 74, 

dan 81 hst. 

Dalam penelitian ini pemupukan dilakukan dua kali. Pupuk dasar diberikan dua hari 

sebelum tanam. Tanaman di setiap polibek mendapatkan pupuk dasar yang sama yaitu 5g 

TSP; 3,7g KCl; dan 300g pupuk kandang. Setiap polibek juga diisikan dengan pupuk dasar 

N (urea dan ZA) tetapi dengan dosis yang berbeda (sesuai dosis perlakuan). Tanaman 

MonPP N150% diberikan 2,24g pupuk Urea dan 4,8g pupuk ZA. Tanaman MonPR N100% 

diberikan 1,5g pupuk Urea dan 3,2g pupuk ZA. Tanaman TS K+ 2KB N 75% diberikan 

1,125g pupuk Urea dan 2,4g pupuk ZA. Tanaman TS K+4KB N 50% diberikan  0,75g Urea 

dan 1,6g pupuk ZA. Tanaman TS K+ 2KB N 75%+M  diberikan  1,125g pupuk Urea dan 

2,4g pupuk ZA. Tanaman TS K+4KB N 50%+M diberikan 0,75g pupuk Urea dan 1,6g 

pupuk ZA. Pemupukan N susulan dilakukan 40 hst dengan dosis yang sama dengan dosis 

pemupukan N dasar. 

Pada 48 hari sebelum penanaman kentang,   bawang daun ditanam di dalam polibek 

dan diberi cekaman  kekeringan selama dua minggu untuk mengaktifkan mikoriza di 

perakaran. Sebelum penanaman telah dilakukan pengamatan mikoriza dengan 

menggunakan metode trypan blue secara mikroskopis  diperoleh hasil terdapat mikoriza 

pada akar tanaman bawang daun yang diberi  cekaman kekeringan. Mikoriza diberikan 

dalam bentuk cacahan akar bawang daun dan diaplikasikan  pada saat kentang berumur 28 
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hst.   

Tanaman kentang disiram setiap hari sebanyak 500 ml perpolibek dan dengan 

menyesuaikan kondisi tanah. Organisme pengganggu tanaman (OPT) dikendalikan dengan 

menyiramkan pestisida organik berupa larutan esktrak tembakau dan susu sapi murni. 

Pada hari ke 25,50, 67, 74, 81 hari setelah tanam (hst) dilakukan destruksi tanaman  

di seluruh perlakuan. Destruksi dilakukan dengan cara memanen satu tanaman kentang 

secara keseluruhan. Saat dilakukan pengambilan sampel untuk destruksi dilakukan juga 

pengukuran luas daun, indeks klorofil, P tanah, dan bobot kering shoot (keseluruhan 

tanaman kentang kecuali akar dan umbi) dan root (umbi dan akar tanaman kentang). 

Parameter luas daun diukur di Laboratarium Benih UKSW dengan menggukan software i-

daun (Setyawan, 2015). Parameter indeks klorofil diukur dengan menggunakan SPAD 

502plus. Kandungan P tanah diukur dengan cara mengambil 500g sampel tanah dari setiap 

polibek kemudian menganalisisnya dengan metode Bray 2 di Laboratorium Tanah UKSW. 

Bobot kering shoot dan root diperoleh dengan cara memanen tanama kentang kemudian  

dikeringkan dengan menggunakan oven pada suhu 650 C selama  48 jam setelah itu 

ditimbang dengan menggunakan timbangan analitik. 

Panen umbi kentang pada seluruh perlakuan dilakukan pada 81 hst, hasil  bobot umbi 

segar ditimbang menggunakan timbangan analitik, kemudian umbi segar dioven selama 48 

jam pada suhu 650 C setelah itu dihaluskan dengan menggunakan grinder, hasil dari serbuk 

umbi kentang  digunakan untuk mengukur P jaringan. Analisis P jaringan dilakukan di 

Laboratorium Kimia Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Tengah dengan metode 

spektrofotometri. Data luas daun, indeks klorofil, berat kering (shoot dan root), P tanah dan 

P jaringan ditampilkan dalam bentuk rerata dan SE (standar eror). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penenlitian ini tanaman kentang tidak dipanen pada umur panen yang 

semestinya yaitu 100-115 hst. Pemanenan dilakukan pada umur 81 hst. Hal ini disebabkan 

karena tanaman memunculkan gejala terserang OPT  yaitu bercak coklat kekuningan pada 

daun kemudian menjalar ke seluruh tanaman sehingga membuat tanaman menjadi kering 

dan mati. Gejala ini muncul pada saat tanaman kentang memasuki umur 50 hst. Terjadinya 

serangan OPT pada penelitian ini diduga karena benih kentang yang digunakan membawa 

virus bawaan yang belum diketahui jenisnya. 
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Gambar 1. Tanaman sehat pada umur 30 hst 

Gambar 2. Tanaman muncul gejala terserang OPT pada saat memasuki umur 50 hst 

Gambar 3. Tanaman semakin memburuk  akibat  dampak serangan OPT pada saat 

memasuki umur 65 hst.  

Selama penelitian berlangsung lingkungan di dalam greenhouse bersuhu berkisar 

15,36-30,44 0C, sedangah RH berkisar 67,42-72 %, lingkungan ini cocok untuk 

pertumbuhan kentang. Prabaningrum (2014) menyatakan bahwa umbi kentang 

memerlukan suhu sekitar 12-18 0C untuk bertunas. Pertumbuhan tanaman kentang suhu 

siang 20-240C dan suhu malam antar 8-120C (Pitojo, 2004). Fase pembentukan umbi 
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memerlukan suhu yaitu 15,6-17,80C dengan suhu malam 6,10-12,20C (Reni, 2008). RH 

yang dikehendaki untuk petumbuhan kentang yaitu 80- 90% (Pitojo, 2004). 

Analisis Tanah Sebelum Perlakuan  

Pada saat sebelum dilakukan penelitian telah dianalisi kandungan tanah yang 

digunakan. pH aktual 5,0 dan pH potensial 5,43. Kondisi tersebut cocok dengan 

pertumbuhan tanaman kentang. Menurut Pitojo (2004), derajat keasaman tanah yang sesuai 

bagi pertumbuhan tanaman kentang berkisar antara 5-6,5. Kandungan N total tanah yaitu 

0,46% (tergolong sedang). Kandungan P tersedia yaitu 0,023% (tergolong sangat rendah). 

Kandungan BO (bahan organik) yaitu 4,6%. 

Luas Daun dan Indeks Klorofil  

Gambar 4. Perubahan luas daun tanaman kentang, n = 6 ,  error bar ditunjukkan dengan 

simbol Ι menunjukkan nilai  SE. 

Semakin bertambahnya luas daun tanaman menunjukkan semakin baiknya pasokan 

hara yang diperoleh tanaman. Menurut Fahmi dkk.,(2010) bahwa bila pasokan N cukup, 

daun tanaman akan tumbuh besar sehingga memperluas permukaan daun untuk proses 

fotosintesis. Pada 25 dan 81 hst luas daun di setiap perlakuan menghasilkan rerata yang 

tidak berbeda jauh. Perlakuan tumpang sari kentang dengan empat  kacang babi yang  diberi 

pupuk N 50 % dan mikoriza menghasilkan luas daun tertinggi pada pengamatan di 50 hst 

dan 74 hst, kemudian perlakuan tumpang sari kentang dengan dua  kacang babi yang diberi 

pupuk N 75% menghasilkan luas daun tertinggi pada 67 hst (Gambar4).  Hal ini 
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menunjukkan bahwa perlakuan dengan sistem tumpang sari dan monokutur memiliki 

kemampuan yang sama dalam suplai hara untuk mendukung pertambahan luas daun, 

bahkan perlakuan tumpang sari kentang dengan empat  kacang babi yang  diberi pupuk N 

50 % dan mikoriza memiliki potensi yang lebih unggul  dibandingkan dengan perlakuan 

monokultur kentang dengan pupuk N 150% dan 100%.  

 

Gambar 5. Perubahan indeks klorofil Tanaman Kentang pada 25,50,67,74 dan 81 hst,  n = 

6 ,  error bar ditunjukkan dengan simbol Ι menunjukkan nilai  SE 

Diseluruh perlakuan yaitu perlakuan dengan sistem monokultur dan sistem tumpang 

sari menghasilkan indeks klorofil dengan rerata yang tidak berbeda jauh. Peningkatan 

klorofil di setiap pengamatan yaitu pada 21, 50,67, 74, 81 hst dikatakan tidak ada 

peningkatan yang signifikan. Dengan kandungan klrofil yang cukup maka tanaman lebih 

maksimal dalam melakukan fotosintesis.  
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Berangkasan  Kering Shoot dan Root  

Gambar 5. Perubahan Bobot Berangkasan Kering bagian Shoot Tanaman Kentang n = 6 ,  

error bar ditunjukkan dengan simbol Ι menunjukkan nilai  SE 

Pada hari pengamatan ke 25,50,74 dan 81 hst tidak terjadi perbedaan bobot 

berangkasan kering shoot  kering pada semua perlakuan (Gambar 5). Tetapi pada 67 hst 

perlakuan monokultur dengan N 100% menghasilkan bobot berangkasan kering shoot 

tertinggi. 

Semakin tinggi bobot kering tanaman menunjukkan semakin tingginya laju 

pertumbuhan tanaman. Pertumbuhan yang optimal menunjukkan bahwa ketersediaan unsur 

hara cukupbagi tanaman. 
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Gambar 6. Perubahan bobot  berangkasan kering bagian root tanaman kentang n = 6 ,  

error bar ditunjukkan dengan simbol Ι menunjukkan nilai  SE 

Bobot berangkasan kering di setiap perlakuan menghasilkan rerata yang sama pada  

desktruksi 25 hst, kemudian desktruksi pada 50 hst perlakuan tumpang sari kentang dengan 

4 kacang babi yang diberi N 50% dan mikoriza menghasilkan bobot berangkasan kering 

root tertinggi dibandingkan dengan perlakuan laiinya sedangkan, perlakuan monokultur 

dengan N 100% menghasilkan bobot berangkasan kering tertiinggi di dstruktif  67,74, dan 

81 hst (gambar 6). Pada perlakuan monokultur kentang dengan N 100% tanaman 

memperoleh unsur hara N sesuai dengan kebutuhan. Hara N tersebut bersumber dari pupuk 

anorganik, pupuk anorganik merupakan pupuk yang mudah diserap tanaman dibandingkan 

dengan pupuk organik.  Unsur hara N pada perlakuan monokultur kentang yang diberi 

N100% menunjukkan serapan hara N yang optimal. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Fahmi dkk,.(2010) bahwa penambahan N melalui pemupukan akan merangsang 

pertumbuhan akar dan meningkatkan berat akar tanaman.  
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Hasil Produksi Tanaman Kentang 

Tabel 1. Hasil Produktivitas Tanaman Kentang pada semua perlakuan n = 6 ,error bar 

ditunjukkan dengan simbol Ι menunjukkan nilai  SE 

Perlakuan 

Produksi Saat Panen 

Rata-rata berat umbi segar per 

tanaman  (g) 

produktivitas 

(ton/h) 

MonPP N150% 66    ± 22,5 4,4 

MonPR N100% 128  ± 28,8 8,5 

TS K+2KB N75% 141  ± 27,5 9,4 

TS K+4KB N50% 106  ± 26,1 7,1 

TSK+2KBN75%+M 118  ±  23,4 7,9 

TSK+4KBN50%+M 144  ± 12,1 9,6 

Perlakuan monokultur kentang  dengan N100% yaitu dengan pemupukan N sesuai 

rekomendasi memiliki hasil yang lebih unggul dibandingkan dengan perlakuan tumpang 

sari kentang dengan empat kacang babi yang diberi N50% dan perlakuan tumpang sari 

kentang dengan dua kacang babi yang diberi N75% dan mikoriza. Tetapi perlakuan 

monokultur kentang  dengan N100% memiliki hasil yang lebih rendah jika dibandingkan 

dnegan perlakuan tumpang sari kentang dengan dua kacang babi yang diberi N 75% dan 

perlakuan tumpang sari kentang dengan empat kacang babi yang diberi N 50% dan 

mikoriza .Dilihat dari keseluruhan, perlakuan  monokultur kentang dengan diberi N150% 

memiliki hasil bobot umbi terendah, sedangkan perlakuan tumpang sari kenttang dengan 

empat kacang babi yang diberi N50% dan mikoriza menghasilkan bobot umbi tertinggi. 

Hasil produksi kentang dalam penelitian ini masih terbilang rendah jika dibandingkan 

dengan hasil yang diperoleh petani kentang pada umumnya, hasil ini dapat dibandingkan 

dengan peneltian yang sudah dilakukan sebelumnya. Menurut Asandhi (1989) dalam 

Prabaningrum dkk ,. (2014) Pengembangan kentang di dataran medium menggunkan 

varietas DTO33 dapat mencapai hasil ± 20 ton/ ha. Dari hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Harahap dkk,. (2006) produktivitas kentang varietas Granola di dataran medium di 

Tapanuli Selatan mencapai 15,7 ton/ha. Hasil penelitian Prabaningrum dkk,. (2009) 

dikabupaten Majalengka, Jawa Barat dengan ketinggian 680 m dpl menunjukkan bahwa 

kentang varietas Granola mampu berproduksi 21 ton/ha. Jika dilihat pada tabel 3 hasil 

bobot umbi dari setiap perlakukan dalam penelitian ini masih tergolong rendah apabila 

dibandingkan dengan hasil penelitian lain yang sama- sama dilakukan di dataran medium. 

Menurut Prabaningrum, dkk.(2014) faktor yang mempengaruhi pertumbuhan kentang 

didataran medium adalah suhu tinggi dan serangan OPT. Dapat diketahui bahwa suhu 

dataran medium lebih tinggi dibandingkan dengan suhu dataran tinggi yang merupkan 
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tempat yang baik untuk pertumbuhan kentang. Kemudian  terjadi serangan OPT pada saat 

kentang memasuki umur 50 hst yang membuat kentang dipanen pada umur 81 hst, umur 

panen yang terlalu cepat ini juga mempengaruhi hasil bobot umbi kentang karena umbi 

yang dipanen belum mencapai ukuran maksimal.  

Dinamika P Tanah Tersedia 

 

Gambar 7. Perubahan Dinamika P  Tanah Tersedia selama periode penanaman pada 

25,50,67,74 dan 81 hst n = 6 ,  error bar ditunjukkan dengan simbol Ι menunjukkan nilai  

SE 

P tersedia pada tanah tergolong sangat rendah (gambar 7)meskipun telah dilakukan 

pemupukan dasar dan pemupukan susulan, tidak terjadi peningkatan P yang signifikan pada 

semua perlakuan. Rendahnya ketersedian fosfor didalam tanah dapat disebabkan karena 

terjerapnya fosfor tersebut oleh komponen-komponen tanah membentuk yang membuat  

senyawa fosfor tidak terlarut dan tidak dapat diserap oleh akar tanaman (Khasanah et 

al,.1971  dalam Sarfrizal 2014) 
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P Jaringan  

 

n :24sampel, ± :SE  

Gambar  8. Akumulasi P jaringan di akhir periode penanaman n = 6 ,  error bar 

ditunjukkan dengan simbol Ι menunjukkan nilai  SE 

Akumulasi P jaringan selama masa penanaman kentang di berbagai perlakuan 

memiliki rerata kadar hara P jaringan yang hampir sama (gambar 8). Terkecuali perlakuan 

monokultur kentang dengan N 150% menghasilkan kadar P jaringan tertinggi 

dibandingkan dengan perlakuan laiinya. 

Pada semua perlakuan, kadar hara P yang diserap oleh tanaman lebih besar dari pada 

ketersedian hara P ditanah (gambar 8). 

Dapat dikatakan bahwa Rhizobium yang bersimbiosis dengan tanaman kacang babi  

dan  mikoriza pada akar daun   berperan aktif dalam membantu kentang menyerap unsur 

hara dari tanah yang minim dengan hara P tersedia. 

Rhizobium membantu tanaman dalam mengikat Nitrogen diudara, kemudian 

Nitrogen akan meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan akar sehingga tanaman 

mampu menyerap P lebih efektif.  

Hal ini didukung dengan percobaan yang dilukukan oleh Gunawan (2014) 

menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan inokulum Rhizobium sp. dan mikoriza pada 

budidaya kedelai di lahan pasir pantai, dapat menambah kandungan Nitrogen dalam tanah 

dan  menjaga kelengasan dalam perakaran. 
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KESIMPULAN 

Pertumbuhan yang dilihat dari indeks klorofil, luas daun dan berangkasan kering 

shoot  dan root pada penelitian ini tidak menghasilkan perbedaan yang jauh antara 

perlakukan sistem monokultur dan sistem tumpang sari. Hasil produksi umbi tertinggi 

dihasilkan dari perlakuan  tumpang sari kentang dengan empat kacang babi yang diberi N 

50% dan mikoriza. 

P tanah pada setiap perlakuan menghasilkan dinamika yang hampir sama, hal ini 

berarti sistem penanaman monokultur dapat digantikan dengan sistem penanama tumpang 

sari. Perlakuan monokultur kentang dengan dosis pupuk N 150 % menghasilkan P jaringan 

tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainya. 
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